





Dalam suatu proses penciptaan karya tentunya setiap seniman 
mempunyai proses dan cerita tersendiri yang dialami. keberhasilan ataupun 
kegagalan serta kendala sering datang menghampiri seperti sudah menjadi suatu 
kesatuan, namun itulah yang dinamakan sebuah proses dimana selalu ada 
kendala bahkan kegagalan untuk sebuah keberhasilan, begitu juga dengan 
proses penciptaan karya tari Pemou Ihi. Karya tari Pemou Ihi merupakan sebuah 
karya tari yang terinspirasi dari sebuah ritual yang ada di masyarakat Sabu, 
sebuah pulau kecil di Nusa Tenggara Timur. Karya tari Pemou Ihi merupakan 
hasil dari rangsang gagasan sang penata dimana saat penata mencari tahu 
tentang budaya Sabu untuk tujuan penelitian tugas akhir. Karya ini 
menghadirkan gerak-gerak dasar khas Sabu yang dapat ditemui dalam tarian 
daerah Sabu yang telah dikembangkan sesuai konsep. Gerak kaki menghentak 
dan permainan properti pun sangat mendominasi karya. 
Karya tari ini dikemas dan diwujudkan dalam tipe bentuk dramatik 
untuk dapat menggambarkan rasa dan wujud ritual buihi itu sendiri. Proses 
penciptaan yang panjang dengan menggunakan metode tahapan penciptaan 
yaitu eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi. Pemou Ihi juga 
merupakan karya tari large group yang ditarikan oleh sembilan orang penari 
dengan spesifikasi satu orang penari putra, dan delapan orang penari putri. 
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Pemilihan penari berdasarkan konsep yang dipilih yaitu satu penari putra 
merupakan penggambaran Deo Rai dan Mone Pejo sebagai pemimpin, 
sedangkan delapan penari putri menggambarkan masyarakat.  Gerak yang 
dihadirkan j’alla, ledo, lenggang yang telah dikembangkan dan divariasikan 
sesuai kebutuhan karya. Ruang pementasan yaitu proscenium stage yang juga 
mendukung dengan fasilitas side wing untuk kebutuhan transisi dan keluar 
masuk penari setiap bagian tanpa mengurasi estetika karya. Musik pengiring 
dalam karya ini dipilih dengan menggunakan format musik live. 
Karya tari Pemou Ihi diharapkan dapat membantu memperkenalkan 
sebuah ritual adat yang masih dijalankan dan dijaga hingga saat ini oleh 
masyarakat Liae di pulau Sabu, Nusa Tenggara Timur. Dengan perkembangan 
zaman yang semakin pesat, beberapa kebiasaan serta budaya telah dilupakan 
bahkan ditinggalkan karena tidak dilestarikan oleh generasi selanjutnya, begitu 
juga dengan ritual buihi yang hanya diketahui oleh masyarakat suku Sabu yang 
tinggal di pulau Sabu, tidak dengan masyarakat suku Sabu yang tinggal di luar 
pulau Sabu. Dengan adanya karya ini penata mengharapkan masyarakat terlebih 
anak milenial dapat mengetahui adanya ritual buihi yang masih dijalankan 
setiap tahunnya dan dapat menjadi objek atraksi wisata yang dapat dinikmati 





Karya Tari ini juga merupakan sebuah proyek tugas akhir penata dalam 
studi S1 Tari di Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Karya tari ini seharusnya 
dipentaskan pada tanggal 2 April 2020 namun tidak dapat dipentaskan karena 
wabah virus corona atau covid19, namun diharapkan karya ini dapat 
dipentaskan dalam keadaan dan kesempatan yang lebih baik. 
Dalam sebuah proses dan karya selalu ditemui kekurangan yang akan 
menjadi sebuah guru yang baik untuk mengajarkan yang lebih baik, untuk itu 
mohon maaf jika dalam karya tari ini masih banyak kekurangan dan 
keterbatasan, diharapkan  dalam kerya selanjutnya kekurangan dan keterbatasan 
ini dapat diperbaiki dan dapat menciptakan karya yang lebih baik lagi. Terima 
Kasih. 
B. Saran 
Sebuah karya tari tidak luput dari berbagai kekurangan dan keterbatasan. 
Karya tari ini masih jauh dari kata sempurna baik dalam segi penulisan maupun 
segi pengkaryaannya., untuk itu diharapkan dapat diberi masukan serta saran 
yang bersifat membangun agar penata dapat mengetahui hasil karya tersebut 
dari sudut pandang penikmat seni baik dari akademis maupun non akademis 
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Video “ Pemau Domade ”  karya sanggar  Generation Etnic pada tahun 2018 
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